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Abstract

Early reading learning is a very important early stage in elementary education, but many students
still have difficulty reading due to various factors. The results of a study at Tegalmulyo State
Elementary School showed that the less varied learning methods and minimal use of interactive
media caused students to feel bored and less enthusiastic in learning to read. The lack of interesting
reading materials and learning models that were not in accordance with students' learning styles
also contributed to their low understanding of reading texts. In addition, parental involvement in
supporting children's reading habits at home still varies, where some students do not get enough
guidance. Therefore, more innovative learning methods are needed, such as story-based
approaches, educational games, and the use of technology so that students are more interested in
reading. With cooperation between teachers, schools, and parents, it is hoped that students can
improve their reading skills optimally and enjoy the learning process more enjoyable.

Keywords: Early reading, learning strategies, reading interest, interactive media, parental
involvement.

Abstrak

Pembelajaran membaca permulaan merupakan tahap awal yang sangat penting dalam pendidikan
dasar, namun masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca karena berbagai
faktor. Hasil penelitian di SD Negeri Tegalmulyo menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang
kurang variatif serta minimnya penggunaan media interaktif menyebabkan siswa merasa bosan dan
kurang bersemangat dalam belajar membaca. Kurangnya bahan bacaan yang menarik serta model
pembelajaran yang belum sesuai dengan gaya belajar siswa turut berkontribusi terhadap rendahnya
pemahaman mereka terhadap teks bacaan. Selain itu, keterlibatan orang tua dalam mendukung
kebiasaan membaca anak di rumah masih bervariasi, di mana beberapa siswa kurang mendapatkan
pendampingan yang cukup. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang lebih inovatif,
seperti pendekatan berbasis cerita, permainan edukatif, dan pemanfaatan teknologi agar siswa lebih
tertarik dalam membaca. Dengan kerja sama antara guru, sekolah, dan orang tua, diharapkan siswa
dapat meningkatkan keterampilan membaca mereka secara optimal serta menikmati proses
pembelajaran dengan lebih menyenangkan.

Kata Kunci: Membaca permulaan, strategi pembelajaran, minat baca, media interaktif, keterlibatan
orang tua.

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan proses pembelajaran sepanjang hayat yang berlangsung di
berbagai tempat dan situasi untuk memberikan dampak positif pada perkembangan individu
(Ujud et al. 2023:24). Dalam lingkup pendidikan formal, jenjang sekolah dasar menjadi tahap
awal yang sangat penting dalam membangun dasar kemampuan akademik dan karakter siswa
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(Septiana Soleha et al. 2021:36). Sekolah dasar terdiri dari dua tingkatan, yaitu kelas rendah
(kelas satu hingga kelas tiga) untuk siswa usia enam hingga delapan tahun, dan kelas tinggi
(kelas empat hingga kelas enam) untuk siswa usia sembilan hingga sebelas tahun. Salah satu
mata pelajaran wajib yang diajarkan di jenjang ini adalah Bahasa Indonesia, yang dirancang
untuk memperkenalkan bahasa sebagai alat komunikasi dan mengembangkan kemampuan
berbahasa serta bersastra. Yaitu mencakup keterampilan mendengarkan, berbicara,
membaca, dan menulis secara terpadu.

Kemampuan membaca permulaan menjadi bagian penting dalam pelajaran Bahasa
Indonesia, karena menjadi dasar bagi pengembangan keterampilan membaca di tahap
selanjutnya. Menurut Dalman dalam (Septiana Soleha et al. 2021:15), membaca permulaan
bertujuan memberikan siswa dasar yang kokoh dalam membaca dan memperkuat
kemampuan berbahasa lisan. Keterampilan ini membutuhkan perhatian serius dari guru,
karena jika fondasinya tidak dibangun dengan baik, siswa akan menghadapi kesulitan dalam
mengembangkan kemampuan membaca secara optimal, yang pada akhirnya dapat
memengaruhi keterampilan membaca lanjutan mereka. Proses pembelajaran membaca
permulaan pada siswa di fase AS D sering dimulai dengan metode phonics, yang
mengajarkan hubungan antara huruf dan bunyi. Fonik merupakan metode pengajaran
membaca yang selalu menjadi fokus perhatian dalam pembelajaran. (Husna Muthiah
Tsabitah and Arifin 2023:18). Guru biasanya mengajak siswa mengenal bunyi huruf secara
berurutan, seperti huruf "B" dengan bunyinya "be", hingga siswa mampu menggabungkan
huruf-huruf menjadi kata. Misalnya, kata "buku" dipecah menjadi bunyi "b-u-k-u" untuk
melatih siswa membaca secara perlahan hingga lancar. Metode ini membantu siswa
memahami dasar membaca dengan mudah.

Pendekatan lain yang digunakan adalah pembelajaran berbasis cerita. Dalam
pendekatan ini, guru membacakan cerita sederhana dengan kata-kata yang mudah dipahami,
lalu meminta siswa membaca ulang bagian tertentu (Sapulette and Markiano 2024:45).
Misalnya, cerita singkat tentang binatang menggunakan kalimat sederhana seperti "Kucing
itu makan ikan." Pendekatan ini tidak hanya melatih siswa membaca, tetapi juga
meningkatkan minat mereka dengan membuat kegiatan membaca menjadi menarik. Menurut
Tulungsari (2020:20) Penggunaan media seperti kartu kata bergambar atau aplikasi membaca
interaktif juga dapat mendukung proses pembelajaran, membantu siswa mengenal huruf,
kata, dan kalimat dengan cara yang lebih visual dan menyenangkan. Pendekatan ini
memungkinkan siswa belajar membaca sambil bermain.

Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana sekolah, seperti kurangnya buku bacaan
yang menarik dan sesuai dengan usia siswa, turut menjadi faktor yang memengaruhi
keberhasilan pembelajaran membaca (Penebangan et al. 2024:118). Dukungan dari orang tua
dan lingkungan keluarga juga memegang peranan penting dalam membentuk kebiasaan
membaca sejak dini. Dalam proses pembelajaran, partisipasi orang tua sering kali kurang
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optimal, sehingga memengaruhi kemajuan siswa dalam belajar membaca. Permasalahan
rendahnya kemampuan membaca permulaan pada siswa di Fase A SD dipengaruhi oleh
berbagai faktor penghambat. Salah satunya adalah kurangnya pemahaman guru terhadap
metode pembelajaran membaca yang efektif (Sakinah, et al., 2022:110). Metode
pembelajaran yang monoton dan kurang menarik dapat membuat siswa bosan dan kehilangan
minat untuk belajar membaca. Selain itu, perbedaan kemampuan dasar siswa yang sangat
bervariasi memerlukan pendekatan individual, yang sering kali sulit dilakukan oleh guru
dengan jumlah siswa yang besar dalam satu kelas.

Faktor lainnya adalah keterbatasan waktu pembelajaran di kelas untuk fokus pada
keterampilan membaca permulaan. Guru sering kali harus membagi waktu untuk
mengajarkan berbagai mata pelajaran, sehingga waktu untuk melatih kemampuan membaca
menjadi kurang memadai (Aprilia, et al., 2025:353). Di sisi lain, tekanan kurikulum yang
menuntut pencapaian target tertentu juga dapat memengaruhi kualitas pembelajaran
membaca. Kesulitan dalam membaca permulaan dapat disebabkan oleh berbagai faktor.
Menurut Bella Oktadiana dalam (Aryani et al. 2022), penyebabnya meliputi: (1) Faktor
internal dari siswa itu sendiri, seperti intelegensi, kondisi fisik, motivasi, dan minat belajar.
(2) Faktor yang berasal dari pendidik, misalnya pengelolaan kelas yang kurang efektif. (3)
Faktor dari orang tua, termasuk kurangnya dukungan yang diberikan kepada anak. Berbagai
faktor tersebut dapat diatasi dengan melakukan evaluasi hasil belajar menggunakan kriteria
dan indikator yang telah ditentukan.

Lingkungan keluarga juga menjadi salah satu faktor penghambat. Siswa yang kurang
mendapatkan dukungan dari orang tua, seperti tidak adanya waktu khusus untuk
mendampingi anak membaca di rumah, cenderung mengalami kesulitan dalam belajar
membaca. Kurangnya akses terhadap bahan bacaan yang menarik dan sesuai usia di rumah
juga menjadi kendala yang cukup signifikan (Widiada, et al., 2025:1209). Selain itu,
beberapa siswa mungkin menghadapi hambatan psikologis, seperti rasa takut atau kurang
percaya diri, yang menghambat mereka dalam proses belajar membaca. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, diperlukan berbagai solusi yang melibatkan berbagai pihak, baik
guru, sekolah, maupun orang tua (Pujiarti, et al., 2024:10). Guru dapat meningkatkan
kompetensinya dengan mengikuti pelatihan atau workshop tentang metode pembelajaran
membaca yang inovatif dan menyenangkan. Sekolah juga dapat menyediakan bahan bacaan
yang bervariasi dan menarik, serta menciptakan program khusus untuk meningkatkan minat
baca siswa.

Partisipasi orang tua sangat penting dalam mendukung anak-anak belajar membaca.
Menurut Aysah (2023:51) Orang tua dapat mendampingi anak membaca di rumah,
menyediakan buku bacaan yang menarik, serta menciptakan suasana yang mendukung untuk
membaca. Selain itu, kerjasama antara guru, sekolah, dan orang tua harus diperkuat melalui
komunikasi yang efektif untuk memastikan kemajuan siswa dalam keterampilan membaca
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(Siti and Ain 2024:4069). Kesimpulannya, pembelajaran membaca permulaan pada siswa di
Fase A SD memiliki peran yang sangat penting dalam membangun fondasi literasi. Kendala-
kendala dalam proses pembelajaran ini harus diatasi dengan solusi yang melibatkan semua
pihak terkait. Dengan demikian, diharapkan siswa dapat mengembangkan kemampuan
membaca yang baik sebagai bekal untuk jenjang pendidikan selanjutnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam kategori deskriptif kualitatif. Fokus penelitian adalah
untuk menganalisis faktor-faktor yang menghambat pembelajaran membaca permulaan pada
siswa. Partisipan dalam penelitian ini adalah guru kelas Il, yang diwawancarai untuk
memperoleh informasi mengenai kondisi dan situasi yang berkaitan dengan pembelajaran
membaca permulaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yang
diperoleh melalui observasi dan wawancara. Sumber data meliputi hasil observasi dan
wawancara. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan dokumentasi, wawancara,
dan triangulasi untuk memastikan akurasi serta validitas data yang dikumpulkan. Proses
analisis data dilakukan dalam tiga tahapan utama, yaitu reduksi data untuk menyaring
informasi yang relevan, penyajian data dalam bentuk narasi atau tabel untuk memudahkan
interpretasi, dan penarikan kesimpulan berdasarkan temuan yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkapkan berbagai tantangan yang dihadapi siswa dalam
pembelajaran membaca permulaan. Berdasarkan aturan evaluasi di sekolah dasar yang
mewajibkan siswa mencapai kompetensi keahlian, ditemukan berbagai permasalahan dalam
pembelajaran membaca. Sejumlah besar siswa belum sepenuhnya menguasai kemampuan
membaca, sering kali karena kebosanan, keterbatasan ingatan, serta lemahnya konsentrasi.
Dari hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas 1l SD Negeri Tegalmulyo pada tanggal
14 Mei 2025, pukul 10.20 WIB, Danis dan Putra menyampaikan bahwa proses pembelajaran
membaca terasa membosankan. Hal ini disebabkan oleh strategi dan model pembelajaran
yang terkesan serius dan kurang menyenangkan, serta minimnya penggunaan media
pembelajaran yang interaktif. Siswa merasa kurang bersemangat dalam belajar karena media
yang digunakan hanya berupa bahan bacaan seperti buku instruktur dan buku siswa, sehingga
materi yang ditampilkan kurang menarik bagi mereka.

Hasil wawancara dengan wali kelas Il SD Negeri Tegalmulyo, pada tanggal 14 Mei
2025, pukul 12.00, juga mengungkapkan bahwa rendahnya kemampuan siswa dalam
membaca disebabkan oleh keterbatasan bahan dan media pembelajaran yang interaktif.
Minimnya variasi dalam pembelajaran menyebabkan rendahnya minat siswa terhadap
bacaan. Selain itu, model pembelajaran yang diterapkan belum sepenuhnya sesuai dengan
gaya belajar mereka, sehingga pemahaman terhadap teks menjadi kurang optimal. Di sisi
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lain, karakteristik siswa, terutama mereka yang berada di jenjang awal pendidikan, berperan
penting dalam proses pembelajaran. Pada usia ini, siswa masih dalam tahap eksplorasi dan
lebih tertarik pada aktivitas bermain dibandingkan belajar secara terstruktur. Hal ini
membuat proses pembelajaran membaca menjadi kurang efektif, sehingga dibutuhkan
pendekatan yang lebih sesuai dengan tahap perkembangan mereka. Namun, banyak siswa
masih belajar membaca secara berulang-ulang tanpa mempertimbangkan strategi membaca
yang baik, seperti pelafalan, intonasi, tanda baca, dan jeda. Selain itu, mereka sering kali
mengalami kesulitan dalam mengenali huruf yang memiliki bentuk mirip, seperti huruf "b"
dan "d", serta menunjukkan ketertarikan yang rendah terhadap membaca.

Masalah ini menunjukkan bahwa pembelajaran membaca harus lebih menarik dan
sesuai dengan perkembangan anak. Dengan metode yang lebih kreatif dan penggunaan media
interaktif, siswa bisa lebih mudah memahami bacaan sekaligus tertarik untuk belajar
membaca sejak dini. Supaya pembelajaran membaca permulaan lebih efektif, guru bisa
mencoba cara yang lebih seru, seperti bercerita, permainan edukatif, atau memanfaatkan
teknologi dalam belajar. Sekolah juga perlu menyediakan buku bacaan yang menarik dan
memastikan perpustakaan menjadi tempat yang nyaman untuk siswa. Peran serta orang tua
juga memiliki pengaruh besar untuk membimbing anak agar lebih sering membaca di rumah.
Kalau guru, sekolah, dan orang tua bekerja sama, kemampuan membaca siswa pasti akan
lebih baik, dan mereka bisa menikmati proses belajar dengan lebih menyenangkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini, ditemukan bahwa pembelajaran membaca permulaan pada
siswa kelas Il SD Negeri Tegalmulyo masih menghadapi berbagai hambatan. Kesulitan
membaca yang dialami siswa disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya variasi
dalam metode pembelajaran, minimnya penggunaan media yang interaktif, serta rendahnya
minat siswa terhadap bacaan. Selain itu, gaya pembelajaran yang kurang sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak usia dini turut berkontribusi terhadap rendahnya
pemahaman siswa dalam membaca. Jika tidak segera ditangani, hambatan ini dapat
berdampak pada perkembangan literasi mereka di jenjang pendidikan selanjutnya.

Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran membaca permulaan, diperlukan
pendekatan yang lebih inovatif dan menyenangkan. Guru dapat menggunakan metode
pembelajaran yang lebih interaktif, seperti pendekatan berbasis cerita, permainan edukatif,
atau penggunaan teknologi dalam pembelajaran membaca. Selain itu, sekolah perlu
menyediakan bahan bacaan yang lebih menarik serta memperkuat peran perpustakaan
sebagai tempat yang menunjang minat baca siswa. Dukungan orang tua juga menjadi faktor
penting dalam membimbing anak agar lebih aktif membaca di rumah. Dengan kerja sama
antara guru, sekolah, dan keluarga, diharapkan siswa dapat mengembangkan kemampuan
membaca dengan lebih baik dan menikmati proses pembelajaran secara optimal.
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